BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data-data hasil penelitian dan hasil perhitungan diperoleh
kesimpulan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi hukum-hukum dasar kimia.
Hal ini dapat di lihat dari hasil uji f dengan menggunakan taraf signifikan o = 0,05
didapat fpiwung sebesar 10.72 sedangkan fi,pe sebesar 3.93. Karena nilai thitung >
ftabel maka Hj ditolak dan H; diterima, artinya kemampuan pemecahan masalah
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dari
pada kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran

discovery learning.

5.2 Saran

Setelah mengamati data hasil penelitian serta analisis dan kesimpulan
maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :

Pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa cukup baik, sehingga sangat
memungkinkan untuk melanjutkan penelitian dengan model yang sama pada
materi yang berbeda. Metode yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini
adalah metode praktikum, sehingga alat kelengkapan praktikum harus

diperhatikan.
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